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CV. MJP adalah perusahaan mebel yang bergerak di bidang furniture dan barang-barang 

properti rumah tangga seperti meja makan, kursi teras, lemari, buffet rak televisi yg terbuat dari 

kayu. Permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan tersebut yaitu dalam menentukan dan 

memilih karyawan terbaik, yang masih mengandalkan cara yang belum terkomputerisasi seperti 

menyeleksi berkas-berkas data karyawan satu persatu yang membutuhkan kurun waktu yang 

lama dan belum tertata dengan baik, dan masih sering terjadinya kesalahpahaman dalam 

menentukan karyawan terbaik oleh pimpinan. Maka dari itu perusahaan mebutuhkan sebuah 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan 

yang lebih efektif dan efisien. Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan Terbaik Pada 

CV. MJP ini dikembangkan menggunakan metode Sistem Additive Weighting bahasa 

pemrograman Microsoft Visual Studio 2010 serta dengan menggunakan database Microsoft 

Access. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan informasi, khususnya di bidang 

komputer, mengalami kemajuan yang sangat pesat dalam 

beberapa tahun terakhir. Kemajuan ini membawa dampak 

signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, terutama dalam 

dunia kerja. Hampir seluruh aktivitas di instansi maupun 

perusahaan saat ini telah didukung oleh sistem berbasis 

komputer. Dalam era digital ini, persaingan dalam menciptakan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan memiliki 

daya saing tinggi menjadi suatu keharusan. Hal ini mendorong 

perusahaan untuk terus melakukan inovasi dan perbaikan guna 

meningkatkan kualitas organisasi dan karyawannya. 

 

CV. MJP merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang mebel, khususnya dalam pembuatan furniture dan barang-

barang properti rumah tangga seperti meja makan, kursi teras, 

lemari, dan buffet rak televisi yang keseluruhannya berbahan 

dasar kayu. Dalam operasionalnya, perusahaan menghadapi 

permasalahan dalam proses seleksi dan penentuan karyawan 

terbaik. Saat ini, proses tersebut masih dilakukan secara manual, 

yaitu dengan menyeleksi berkas-berkas karyawan satu per satu. 

Proses ini memakan waktu lama, tidak tertata secara sistematis, 

dan sering menimbulkan kesalahpahaman dalam pengambilan 

keputusan oleh pimpinan perusahaan. 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan sebuah 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat membantu 

dalam menentukan karyawan terbaik secara objektif, efektif, dan 

efisien. Sistem ini diharapkan mampu menyajikan informasi 

yang akurat dan mempercepat proses pengambilan keputusan 

manajerial. 

 

Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System/DSS) 

merupakan suatu sistem yang dirancang untuk membantu dalam 

proses pengambilan keputusan yang bersifat semi-terstruktur 

atau tidak terstruktur, dengan menyajikan alternatif-alternatif 

keputusan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Menurut 

[1] DSS bukanlah suatu sistem yang memberikan keputusan 
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mutlak, melainkan sebagai alat bantu (tool) untuk memudahkan 

pengambilan keputusan terhadap suatu permasalahan. 

 

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam SPK adalah 

metode Simple Additive Weighting (SAW) [2]. Metode ini 

dikenal dengan pendekatannya yang menggunakan penjumlahan 

terbobot untuk setiap alternatif terhadap kriteria-kriteria yang 

telah ditentukan [3]. SAW memiliki keunggulan dalam 

memberikan hasil yang akurat karena mempertimbangkan bobot 

relatif dari masing-masing atribut serta melakukan proses 

normalisasi terhadap data [4]. Dengan metode SAW, perusahaan 

dapat menentukan alternatif terbaik dari sejumlah kandidat 

berdasarkan nilai akhir yang diperoleh, sehingga proses seleksi 

karyawan menjadi lebih objektif dan transparan. 

1. Karyawan 

Karyawan adalah manusia yang menjual jasa baik tenaga maupun 

pikiran kepada sebuah perusahaan untuk mendapatkan 

kompensasi(upah) yang telah ditetapkan oleh perusahaan tempat 

dimana karyawan tersebut bekerja[5]. 

 

Kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu faktor 

penunjang untuk meningkatkan produktivitas kinerja suatu 

instansi. Maka dari itu sumber daya manusia yang berkompetensi 

tinggi dapat mendukung tingkat kinerja, dengan penilaian kinerja 

maka akan diketahui prestasi yang dicapai setiap karyawan, hal 

ini dapat digunakan oleh instansi sebagai pertimbangan dalam 

menentukan karyawan terbaik[6]. 

2. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem yang 

berbasis komputer yang ditujukan untuk membantu pengambil 

keputusan dalam memanfaatkan data dan model tertentu untuk 
memecahkan berbagai persoalan yang bersifat semitserstruktur 

dan tidak terstruktur [7]. 

 

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem yang sanggup 
membagikan keahlian baik keahlian pemecahan permasalahan 

ataupun keahlian pengkomunikasian buat permasalahan semi 

terstruktur yang dapat menunjang kerja seorang manajer dalam 

membongkar permasalahan semi terstruktur dengan metode 
membagikan data maupun usulan mengarah pada keputusan 

tertentu [8]. 

 

3. SAW (Simple Additive Weighting) 

Simple Additive Weighting merupakan metode penjumlahan 
terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif 

pada semua kriteria. Metode SAW membutuhkan proses 
normalisasi matrik keputusan (x) ke suatu skala yang dapat 

diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. 

Metode SAW mengenal adanya 2 (dua) atribut, yaitu kriteria 

keuntungan (benefit) dan kriteria biaya (cost). Perbedaan 
mendasar dari kedua kriteria ini adalah dalam pemilihan kriteria 

ketika mengambil keputusan [9]. 

4. Langkah-Langkah Penyelesaian SAW (Simple 

Additive Weighting) 

Adapun langkah-langkah dalam menggunakan metode SAW 

adalah sebagai berikut [10]: 

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan 

dalam pengambilan keputusan yaitu Ci. 

2. Memberikan nilai bobot untuk masing-masing kriteria 
sebagai W. 

3. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap 

kriteria. 

4. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), 
kemudian melakukan normalisasi matriks berdasarkan 

persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut (atribut 

keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga diperoleh 

matriks ternormalisasi R). 
5. Hasil akhir diperoleh dari hasil perankingan yaitu 

penjumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi R dengan 

vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih 

sebagai alternatif terbaik (Ai). persamaan untuk melakukan 
normalisasi tersebut adalah sebagai berikut: 

rij= {

Xij

Maxij

Minij

Xij

     (1) 

Keterangan: 

rij = Rating kinerja ternormalisasi 

Maxij= Nilai maksimum dari setiap baris dan kolom 
Minij= Nilai minimum dari setiap baris dan kolom 

Xij = Baris dan kolom dari matriks. 

6. Dengan rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif 

Ai pada atribut Ci; i = 1,2, …, m dan j = 1,2, …, n. Untuk itu 
dicari nilai pereferensi untuk setiap alternatif (V) diberikan 

persamaan sebagai berikut: 

Vi= ∑ wjrij
n
j=1       (2) 

Keterangan: 
Vi = Nilai akhir dari alternatif 

wj = Bobot yang telah ditentukan 

rij = Normalisasi matriks. 

7. Perankingan nilai V 
Nilai V yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif 

Ai lebih terpilih. 

2. METODE PENELITIAN 

Peneliti akan menjelaskan bagaimana melakukan penelitian, 

Selain itu juga menjelaskan mengenai gambaran penelitian 

seperti tempat, waktu, lokasi penelitian Sehingga peneliti bisa 

memecahkan masalah yang akan dihadapi. Berikut merupakan 

alur penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti: 

 

 
Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 

Berdasarkan Gambar diatas, kerangka kerja penelitian dalam 

pembahasan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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1. Menganalisis Masalah 

Analisa masalah yaitu masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini dan data yang akan digunakan dalam sistem yang 

akan dibangun yaitu dalam menentukan kriteria-kriteria yang 

akan digunakan nantinya. 

2. Merumuskan Masalah 

Pada tahap ini rumusan masalah yang didapat dari penelitian ini 

yaitu: bagaimana menyelesaikan masalah dalam melekukan 

pemilihan karyawan terbaik 

3. Pengumpulan Data 

a. Studi Pustaka 

Studi pustaka dengan cara mengumpulkan, mencari 

dan mempelajari berbagai bahan bacaan dan data-data 

yang diperlukan yang bersumber dari buku dan jurnal 

khususnya mengenai tentang sistem pendukung 

keputusan, pemilihan karyawan terbaik dan tentang 

metode Simple Additive Weighting (SAW). 

b. Metode Wawancara 

Peneliti mengumpulkan data dengan cara interview 

terhadap pimpinan perusahaan CV. MJP terkait data 

kepegawaian untuk menentukan karyawan terbaik. 

4. Analisa Data 

Dari hasil analisa data dapat disimpulkan terdapat 5 kriteria dan 

10 alternatif. Adapun kriteria diantaranya Etika, Tanggung 

Jawab, Kerja Team, Skill (Keahlian Dalam Bekerja) dan Masa 

Kerja. Dan alternatif diantaranya Delfy, Fatmasari, Sri Wahyuni, 

Nu Mala, Dwi Kumala, Jihan Nabila, Agung Tantomo, Prayuga, 

Yudi Irwanto dan Ferdy Ardiansyah sehingga dapat 

mempermudah peneliti dalam menentukan metode yang 

digunakan dalam pemilihan karyawan terbaik. 

5. Penerapan Algoritma Metode SAW 

Penerapan algoritma dengan metode SAW dalam pemilihan 

karyawan terbaik ini adalah langkah-langkah logika yang 

diperlukan untuk penyelesaian masalah dan penyusunan 

program. Algoritma digunakan untuk menganalisa serta 

menjelaskan urutan dan hubungan antara kegiatan yang akan 

ditempuh. Penerapan algoritma ini sangat penting dalam 

perancangan suatu program untuk menyelesaikan suatu masalah 

hingga mencapai suatu tujuan dalam pemilihan karyawan terbaik 

dengan diterapkannya algoritma metode Simple Additive 

Weighting (SAW). 

6. Pembangunan Sistem 

Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan dalam merancang 

sistem diantaranya adalah: bentuk / tampilan dari rancangan yang 

dibuat sesuai dengan kebutuhan tempat penelitian. 

7. Pengujian 

Dilakukan untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang mungkin 

terjadi pada proses pengkodean serta untuk memastikan bahwa 

input yang dibatasi memberikan hasil yang sesuai dengan 

kebutuhan. 

8. Implementasi 

Implementasi merupakan pelakasanaan atau penerapan yang 

akan dilakukan berdasarkan perancangan yang telah disusun. 

Implementasi harus dilakukan dengan perancangan yang telah 

dibuat agar hasil yang dicapai sesuai dengan yang diharapkan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Langkah-langkah dalam proses perhitungan menggunakan 

metode SAW adalah sebagai berikut: 

 

1. Menentukan Alternatif 

Dalam penelitian ini terdapat alternatif-alternatif yang akan 

dikelola supaya dalam proses pengerjaan berjalan dengan 

baik, adapun alternatif yang diambil menjadi sampel dalam 

penghitungan dengan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) adalah sebagai berikut 

Tabel 1. Data Alternatif 

No Kode Alternatif Nama Karyawan 

1 A1 Delfy 

2 A2 Fatmasari 

3 A3 Sri Wahyuni 

4 A4 Nur Mala 

5 A5 Dwi Kumala 

6 A6 Jihan Nabila 

7 A7 Agung Tantomo 

8 A8 Prayuga 

9 A9 Yudi Irwanto 

10 A10 Ferdy Ardiansyah 

 

2. Menentukan Kriteria 

Dalam penelitian dengan metode Simple Additive Weighting 

ini terdapat kriteria yang dibutuhkan untuk menentukan 

penerima bantuan. Adapun kriteria tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Data Kriteria 

Kode Kriteria Nama Kriteria 

C1 Etika 

C2 Disiplin 

C3 Skil (Keahlian Dalam Bekerja) 

C4 Kerja Sama Tim 

C5 Masa Kerja 

 

3. Menentukan Nilai Rating Kecocokan 

Dari masing-masing kriteria tersebut akan ditentukan bobot-

bobotnya. Bobot untuk masing-masing kriteria memiliki 

jumlah yang berbeda-beda. Berikut adalah tabel bobot untuk 

masing-masing kriteria. 

Tabel 3. Himpunan Kriteria Dan Bobot 

Kode Kriteria Crips Bobot 

C1 (Etika) 

Menjadi Panutan 100 

Sangat Baik 75 

Baik 50 

Kurang Baik 25 

C2 (Disiplin) 

Sangat Disiplin 100 

Cukup Disiplin 75 

Kurang Disiplin 50 

Sangat Kurang 25 

C3 (Skil) 

Ahli 100 

Mampu 75 

Cukup 50 

Kurang 25 
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C4 (Kerja Sama Tim) 

Sangat Kompak 100 

Kompak 75 

Cukup Kompak 50 

Kurang Kompak 25 

C5 (Masa Kerja) 

> 8 Tahun 100 

5–7 Tahun 75 

3–5 Tahun 50 

1–2 Tahun 25 

 

Tabel 4. Data Rating Kecocokan 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 100 75 100 100 50 

A2 75 100 75 100 25 

A3 25 25 50 25 50 

A4 50 100 25 75 75 

A5 50 25 50 50 75 

A6 50 100 100 100 75 

A7 50 75 100 100 50 

A8 50 75 50 75 50 

A9 50 100 75 100 25 

A10 25 25 75 25 25 

 

4. Menormalisasi Matriks X menjadi Matriks R Berdasarkan 

Persamaan 

Tabel 5.  Hasil Normalisasi  

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 1.00 0.75 1.00 1.00 0.67 

A2 0.75 1.00 0.75 1.00 0.33 

A3 0.25 0.25 0.50 0.25 0.67 

A4 0.50 1.00 0.25 0.75 1.00 

A5 0.50 0.25 0.50 0.50 1.00 

A6 0.50 1.00 1.00 1.00 1.00 

A7 0.50 0.75 1.00 1.00 0.67 

A8 0.50 0.75 0.50 0.75 0.67 

A9 0.50 1.00 0.75 1.00 0.33 

A10 0.25 0.25 0.75 0.25 0.33 

 

5. Mencari Nilai Refrensi Alternatif Terbaik 

Selanjutnya akan dibuat perkalian matriks W * R dan 

penjumlahan hasil perkalian untuk memperoleh alternatif 

terbaik dengan melakukan perangkingan nilai terbesar 

sebagai berikut: 

A1 = (25% × 1.00) + (20% × 0.75) + (20% × 1.00) + (20% 

× 1.00) + (15% × 0.67) = 0.9005 

A2 = (25% × 0.75) + (20% × 1.00) + (20% × 0.75) + (20% 

× 1.00) + (15% × 0.33) = 0.787 

A3 = (25% × 0.25) + (20% × 0.25) + (20% × 0.50) + (20% 

× 0.25) + (15% × 0.67) = 0.363 

A4 = (25% × 0.50) + (20% × 1.00) + (20% × 0.25) + (20% 

× 0.75) + (15% × 1.00) = 0.675 

A5 = (25% × 0.50) + (20% × 0.75) + (20% × 0.50) + (20% 

× 0.50) + (15% × 1.00) = 0.625 

A6 = (25% × 0.50) + (20% × 1.00) + (20% × 1.00) + (20% 

× 1.00) + (15% × 1.00) = 0.875 

A7 = (25% × 0.50) + (20% × 0.75) + (20% × 1.00) + (20% 

× 1.00) + (15% × 0.67) = 0.7755 

A8 = (25% × 0.50) + (20% × 0.75) + (20% × 0.50) + (20% 

× 0.75) + (15% × 0.67) = 0.6255 

A9 = (25% × 0.50) + (20% × 1.00) + (20% × 0.75) + (20% 

× 1.00) + (15% × 0.33) = 0.7245 

A10 = (25% × 0.25) + (20% × 0.25) + (20% × 0.75) + (20% 

× 0.25) + (15% × 0.33) = 0.362 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan menggunakan 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) terhadap 5 kriteria 

dan 10 alternatif (karyawan), yang menghasilkan nilai tertinggi 

pada karyawan atas nama Delfy dengan skor akhir sebesar 

0,9005, sehingga Delfy terpilih sebagai karyawan terbaik di CV. 

MJP. 
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